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ABSTRAK 

MURSIDUL AMIN. 2026. “Studi Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat 

Suku Dayak Meratus Desa Belawaian Kecamatan Piani Kabupaten Tapin 

Kalimantan Selatan”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. Gusti Abdul Rahmat Thamrin, 

M.P. dan Siti Hamidah, S.Hut M.P 

 

Kata kunci: Etnobotani; Dayak Meratus; Tumbuhan Berkhasiat Obat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan jenis tumbuhan obat, famili dan habitus, 

menguraikan bagian tumbuhan obat yang digunakan, cara pengolahan, cara 

penggunaan dan manfaat tumbuhan obat, menguraikan golongan penyakit yang 

dapat diobati dengan tumbuhan obat serta upaya masyarakat dalam 

membudidayakan tumbuhan obat di Desa Belawaian Kecamatan Piani Kabupaten 

Tapin Kalimantan Selatan. Metode Penelitian ini menggunakan studi pendahuluan, 

penentuan responden menggunakan Teknik snowball sampling, pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan kuesioner, pembuatan herbarium untuk jenis 

tumbuhan obat yang tidak dikenal, Data yang diperoleh diolah secara tabulasi, 

grafis dan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menemukan 33 jenis tumbuhan 

obat bersama batra, ditemukan 23 famili dari 33 jenis tumbuhan obat, 6 habitus 

yaitu Pohon, herba, perdu, palma, liana dan paku. Dari 33 jenis tumbuhan obat 

bagian yang sering digunakan adalah daun, cara pengolahan yang paling sering 

adalah rendam dan tumbuk, cara penggunaan yang tertinggi adalah minum dan 

manfaat dari tumbuhan obat yang paling sering yaitu sakit perut dan sakit pinggang. 

Terdapat 8 golongan penyakit yang dapat diobati dengan tumbuhan obat yaitu 

gangguan pernapasan, gangguan kulit dan luka, gangguan pencernaan, gangguan 

reproduksi dan kewanitaan, gangguan sistem muskuloskeletal, gangguan gigi dan 

mulut, gangguan dalam serta gangguan umum lainnya. Dari 33 jenis tumbuhan obat 

yang ditemukan Bersama batra 4 jenis tergolong langka dan 2 jenis tergolong 

tumbuhan yang dibudayakan di Desa Belawaian Kecamatan Piani Kabupaten Tapin 

Kalimantan Selatan. 
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ABSTRACT 

MURSIDUL AMIN. 2026. “Ethnobotanical Study of Medicinal Plants of 

the Dayak Meratus Tribe in Belawaian Village, Piani District, Tapin Regency, South 

Kalimantan”. Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung 

Mangkurat University. Supervisors: Ir. Gusti Abdul Rahmat Thamrin, M.P. and Siti 

Hamidah, S.Hut M.P 

Keywords: Ethnobotany; Dayak Meratus; Medicinal Plants. 

This study aims to describe the types of medicinal plants, families, and habits; 

describe the parts of medicinal plants used, methods of processing, methods of use, 

and benefits of medicinal plants; describe the categories of diseases that can be 

treated with medicinal plants; and describe the community's efforts in cultivating 

medicinal plants in Belawaian Village, Piani District, Tapin Regency, South 

Kalimantan. This research method utilizes a preliminary study, respondent 

determination using the snowball sampling technique, data collection using 

interviews and questionnaires, and the creation of a herbarium for unknown 

medicinal plant species. The data obtained were processed through tabulation, 

graphics, and qualitative descriptive analysis. The results of the study found 33 

types of medicinal plants used by traditional healers (batra), identified 23 families 

from the 33 species, and 6 habits: trees, herbs, shrubs, palms, lianas, and ferns. Of 

the 33 types of medicinal plants, the most frequently used part is the leaf, the most 

common processing methods are soaking and pounding, the highest method of use 

is drinking, and the most frequent benefits of the medicinal plants are for stomach 

aches and lower back pain. There are 8 categories of diseases that can be treated 

with medicinal plants: respiratory disorders, skin disorders and wounds, digestive 

disorders, reproductive and feminine disorders, musculoskeletal system disorders, 

dental and oral disorders, internal disorders, and other general disorders. Of the 33 

types of medicinal plants found with the traditional healers, 4 species are classified 

as rare and 2 species are classified as cultivated plants in Belawaian Village, Piani 

District, Tapin Regency, South Kalimantan. 
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RINGKASAN 

MURSIDUL AMIN, Studi Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat Suku 

Dayak Meratus Desa Belawaian Kecamatan Piani Kabupaten Tapin Kalimantan 

Selatan yang dibimbing IR. GUSTI ABDUL RAHMAT THAMRIN, M.P. dan SITI 

HAMIDAH, S.HUT, M.P 

Penelitian etnobotani yang berfokus pada pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

masyarakat Dayak Meratus di Desa Belawaian sangat penting dilakukan dalam 

rangka mendokumentasikan pengetahuan tradisional tersebut sebelum hilang dan 

memberikan informasi agar nantinya dapat dikaji lebih dalam melalui kajian ilmiah. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang jenis-jenis tumbuhan 

yang digunakan sebagai obat, tetapi juga menjelaskan bagaimana masyarakat lokal 

memproses dan menggunakan tumbuhan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk bagaimana usaha masyarakat dalam melestarikan tradisi pengobatan dan 

membudidayakan tumbuhan obat yang dipergunakan.  

Metode yang digunakan adalah studi pendahuluan untuk mengetahui 

potensi tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat. Pemilihan responden yaitu 

batra. Pemilihan sampel menggunakan Teknik snowball sampling yang artinya 

jumlah sampel akan dibatasi hingga informasi yang didapatkan sudah mencapai 

titik jenuh. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disusun secara 

terstruktur. Pertanyaan yang dimuat dalam kuesioner meliputi nama lokal tumbuhan 

obat, bagian yang digunakan, cara pengolahan, cara penggunaan, jenis penyakit 

yang diobati, serta sumber pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan tersebut. 

dan upaya masyarakat dalam membudidayakan tumbuhan obat.  

Pembuatan herbarium dalam penelitian ini dilakukan hanya untuk jenis 

tumbuhan obat yang belum dikenal atau sulit diidentifikasi secara langsung di 

lapangan, agar dapat dipelajari lebih lanjut dan diidentifikasi dengan tepat di 

laboratorium. Data yang diperoleh diolah secara tabulasi, grafis dan deskriptif 

kualitatif. Data wawancara dianalisis untuk menentukan fungsi dan kegunaan setiap 

tumbuhan, sedangkan data identifikasi digunakan untuk menampilkan nama ilmiah, 

famili, dan bagian yang digunakan. Data dapat disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram untuk memudahkan interpretasi. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 23 



 

famili dari 33 jenis tumbuhan yang ditemukan bersama batra hal ini 

menunjukkan bahwa keanekaragaman famili di lokasi penelitian memiliki 

keanekaragaman vegetasi yang cukup tinggi Dari 33 jenis tumbuhan obat yang 

teridentifikasi, bagian tumbuhan yang digunakan dikelompokkan 7 bagian 

tumbuhan yaitu daun, akar, batang, buah, umbi, getah, dan seluruh bagian 

tumbuhan. Hasil pengelompokan dibagi menjadi 8 pengolahan, yaitu bakar, kikis, 

langsung makan, langsung tetes, peras, dan rebus. 

 Cara penggunaa tumbuhan obat dikelompokkan kedalam 6 cara 

penggunaan yaitu gosok, minum, makan, oles, tetes, dan tempel. 33 jenis tumbuhan 

obat tersebut digunakan untuk pengobatan 25 jenis penyakit dan gangguan 

kesehatan.Jenis penyakit yang dipercaya dapat diobati dengan pemanfaatan 

tumbuhan obat meliputi batuk, nyeri atau rasa sakit pada badan, bisul, demam, 

diare, gatal-gatal, infeksi, keseleo, kutu air, keputihan pada perempuan, kolesterol, 

kesehatan jantung, luka, luka bakar, masuk angin, gangguan peredaran darah, panu, 

sakit perut, sakit kepala, sakit pinggang, sakit gigi, sembelit, sengatan lebah, sakit 

dada, serta gangguan pada mata melalui penggunaan tetes mata pada tumbuhan 

obat.gangguan kesehatan yang diidentifikasi dikelompokkan ke dalam beberapa 

kategori utama, yaitu gangguan pernapasan, gangguan kulit dan luka, gangguan 

pencernaan, gangguan reproduksi dan kewanitaan, gangguan sistem 

muskuloskeletal, gangguan gigi dan mulut, gangguan dalam serta gangguan umum 

lainnya. 

Hasil penelitian dari 33 jenis tumbuhan obat yang ditemukan terdapat 4 

tumbuhan yang sulit ditemukan yaitu yaitu Butuh ulin, Kayu lukata, Mahang 

mangkatuhuhuuan, dan Raja kayu. Penelitian ini juga mencatat adanya tumbuhan 

obat yang telah dibudidayakan oleh masyarakat, seperti Keminting dan Sambung 

nyawa, karena memiliki nilai manfaat tinggi dan mudah dibudidayakan. Penilitian 

ini sangat penting dilakukan dalam rangka mendokumentasikan pengetahuan 

tradisional tersebut sebelum hilang dan memberikan informasi agar nantinya dapat 

dikaji lebih dalam melalui kajian ilmiah 
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